
 

 

ABSTRAK 
 

 

Sektor UKM merupakan sektor yang memiliki berbagai keunggulan, salah 

satunya berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. UKM juga 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang baik jika dibandingkan dengan usaha 

besar. Dengan adanya UKM, pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak 

terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang. Kota Padang adalah salah satu 

kota dengan jumlah UKM yang banyak. Salah satu UKM dalam sektor pangan 

yang berkembang di Kota Padang adalah UKM kerupuk kulit sapi. Berdasarkan 

data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang, terdapat l i m a  

UKM kerupuk kulit sapi yang ada di Kota Padang. UKM Kerupuk Jangek 

Buk Kai adalah salah satu UKM yang terletak di Jalan Andalas No. 33 Padang. 

UKM ini mempunyai enam stasiun kerja yaitu pencucian, perebusan, 

pemotongan, penjemuran, penggorengan, dan pengemasan.  

Dari hasil pengamatan dan pengumpulan data awal menggunakan 

kuesioner keluhan fisik yaitu Nordic Body Map (NBM), untuk pekerja pada 

stasiun pemotongan kulit dan pengemasan didapatkan banyak segmen tubuh 

operator yang terasa sakit. Hasil perhitungan data awal dari kuesioner Nordic 

Body Map (NBM) yang didapatkan adalah pada stasiun kerja pemotongan 

sebesar 88 yang artinya diperlukan tindakan segera, serta pada stasiun 

pengemasan didapat skor 92 yang artinya diperlukan tindakan menyeluruh 

sesegera mungkin. Selain kuesioner dilakukan pengamatan secara langsung 

menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Pada stasiun kerja 

pemotongan didapatkan skor REBA sebesar 11 dengan level risiko sangat tinggi 

dan pada stasiun kerja pengemasan didapatkan skor REBA sebesar 10 dengan 

level risiko tinggi yang artinya sangat diperlukan perbaikan sesegera mungkin.  

Rekomendasi yang didapatkan berupa perancangan meja kerja,kursi 

kerja, penggaris pembatas pemotongan, saluran penghubung ke penampung, 

serta alat press plastik. Skor REBA setelah perbaikan menunjukkan terjadinya 

penurunan dari level sangat tinggi dan tinggi menjadi level rendah. Evaluasi 

postur kerja juga dilakukan menggunakan kuesioner NBM, dimana sebelum 

perbaikan, skor NBM sebesar 88 dengan level tinggi dan diperlukan perbaikan, 

setelah dilakukan evaluasi postur kerja maka didapatkan skor NBM 44 dengan 

level rendah dengan belum diperlukan adanya tindakan perbaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya perbaikan tersebut terjadi penurunan 

keluhan rasa sakit yang dirasakan oleh pekerja. Sebelumnya, belum ada fasilitas 

kerja yang digunakan dalam bekerja sehingga pekerja bekerja dengan posisi yang 

tidak ergonomis. Perancangan fasilitas kerja ini dapat membantu pekerja dalam 

bekerja dan mengurangi rasa sakit yang dirasakan pekerja 
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PERBAIKAN POSTUR DAN METODE KERJA PADA 

PEKERJA UKM KERUPUK JANGEK BUK KAI DI ANDALAS 

PADANG 
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